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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana audit manajemen bagian keuangan 
pada PT. Tunas Baru Lampung Palembang. Data dikumpulkan dengan teknik wawancara yang 
dianalisis menggunakan metode deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa analisis audit 
manajemen atas fungsi keuangan pada PT. Tunas Baru Lampung meliputi adanya 
keterlambatan laporan keuangan sehingga terhambatnya pengambilan keputusan, tidak adanya 
pelatihan bagi karyawan, tidak ada rotasi karyawan, serta adanya rangkap jabatan. Audit 
manajemen dilakukan melalui tahapan survey pendahuluan, review dan pengujian pegendalian, 
pemeriksaan terperinci. Penerapan audit manajemen atas fungsi keuangan sudah dilakukan 
dengan baik, namun masih ada sebagian kendala yang membuat manajemen dalam perusahaan 
tersebut menjadi tidak efektif dan efisien. 
 
Kata kunci : Audit manajemen atas fungsi keuangan. 
 
 
Abstract 
This study amins to determine how the audit of the financial management section on PT. 
Tunas Baru Lampung Palembang. Data were collected by interview were analyzed using 
descriptive methods. The results showed that the analysis of management audit of the finance 
function in the PT. Tunas Baru Lampung include a delay in the financial statements so that 
delays in decision-making, lack of training for employees, there is no rotation of employees, as 
well as the dual position. Management audit conducted through the stages of preliminary 
survey, review and control testing, detailed examination. Implementation of a management 
audit of the enterprise is ineffective and inefficient. 
 
Keywords : Management audit of the finance function. 
 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Negara Indonesia yang merupakan negara tropis terluas ketiga di dunia, masih 
memiliki banyak lahan yang cukup luas dan berpeluang sangat besar untuk 
mengembangkan bisnis terutama disektor perkebunan kelapa sawit. Negeri kita juga adalah 
salah satu emiter karbon terbesar di dunia akibat begitu lajunya angka kehilangan hutan 
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serta lahan gambut. Pembangunan pertanian khususnya pada sub-sektor di perkebunan 
pada masa  yang akan datang akan dihadapkan pada globalisasi perdagangan Internasional. 
Karena itu harus ada perhatian lebih yang difokuskan pada komoditas-komoditas barang 
unggulan yang dapat bersaing dipasar domestik maupun internasional. 
Komoditas disektor perkebunan kelapa sawit memiliki keunggulan yang tinggi 
dibanding komoditas lain, karena merupakan bahan baku dari berbagai industri  penting 
yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat luas, seperti industri mentega, industri minyak 
goreng, industri kosmetik, industri sabun dan industri lainnya yang termasuk diatas. Salah 
satu komoditas barang pertanian yang mempunyai prospek besar untuk meningkatkan 
pendapatan perkapita petani serta sekaligus sebagai sumber devisa bagi daerah dan negara 
adalah kelapa sawit. Sebagai salah satu perusahaan yang cukup dikenal dewasa ini, 
PT.Tunas Baru Lampung (TBL) yang bergerak dalam bidang komoditi barang disektor 
perkebunan sawit dituntut untuk memberikan hasil yang terbaik untuk konsumen. Dalam 
usahanya untuk memberikan hasil yang terbaik bagi konsumennya tersebut, PT.Tunas Baru 
Lampung (TBL) harus didukung oleh departemen keuangan yang bekerja secara efektif 
dan efisien yang tentunya akan memberikan kontribusi positif bagi manajemen puncak 
dalam pengambilan keputusan terhadap laporan yang diterima. 
Suatu perusahaan secara profesional seperti PT Tunas Baru Lampung pasti akan 
sangat membutuhkan manajemen yang sudah tertata rapi sehingga tujuan perusahaan 
tersebut dapat mampu dicapai. Sistem manajemen berperan sangat penting dalam kegiatan 
operasional perusahaan karena jika manajemen itu sendiri dilakukan dengan baik maka 
kegiatan dalam operasional akan berjalan dengan terstruktur. Kebutuhan akan adanya suatu 
pemeriksa intern dirasakan oleh perusahaan karena adanya perkembangan perusahaan yang 
bersangkutan, di mana pemimpin tidak bisa lagi mengendalikan perusahaannya dengan 
secara langsung melainkan harus dibantu oleh seseorang atau sekelompok orang yang 
independen dan berkompeten dibidangnya. 
Begitu juga halnya dengan perusahaan PT Tunas Baru Lampung sangat membutuhkan 
tenaga kerja seperti auditor yang memiliki tanggung jawab untuk merencanakan dan 
menjalankan audit guna memperoleh keyakinan yang memadai mengenai apakah laporan 
keuangan tersebut telah bebas dari salah saji material, yang disebabkan oleh kesalahan atau 
pun kecurangan oleh salah satu pihak perusahaan tersebut. Profesionalisme juga menjadi 
syarat utama bagi seorang yang berkompeten yang ingin menjadi seorang auditor. 
Profesionalisme akan pengetahuan tentang mendeteksi adanya kekeliruan dan 
pertimbangan tingkat materialisme seorang akuntan publik merupakan kunci penting dalam 
proses pengauditan suatu laporan keuangan pada perusahaan tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur mengenai informasi intern perusahaan 
diketahui terdapat 6 sampai 7 orang karyawan yang bekerja sebagai financial dan 
accounting pada PT Tunas Baru Lampung belum sepenuhnya sesuai dengan standar 
operasional perusahaan yang seharusnya diterapkan oleh perusahaan. Masih terdapat 
beberapa kendala dalam perusahaan seperti keterlambatan akan data keuangan, belum ada 
pelatihan khusus dari perusahaan baik karyawan baru maupun karyawan lama, perusahaan 
tidak melakukan rotasi kerja karyawan, serta adanya rangkap pekerjaan pada dua fungsi 
keuangan. Berdasarkan fenomena tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai “Analisis Audit Manajemen Keuangan pada PT Tunas Baru 
Lampung Palembang”. 
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1.2 Ruang Lingkup 
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas maka penulis mengambil topik 
mengenai analisis audit manajemen atas fungsi keuangan pada PT Tunas Baru Lampung. 
Hal ini dikarenakan fungsi keuangan berperan penting disetiap perusahaan dan jika visi 
misi serta tujuan perusahaan ingin cepat tercapai dibutuhkan pemeriksaan khusus pada 
manajemen dalam fungsi keuangan itu sendiri. 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian adalah : Untuk mengetahui bagaimana 
pemeriksaan manajemen atas fungsi keuangan pada perusahaan PT Tunas Baru Lampung. 
Manfaat penelitian ini adalah: Dapat menambah wawasan tentang bagaimana analisis 
audit manajemen pada suatu perusahaan serta dapat memperluas pemahaman ilmu terutama 
dibidang audit manajemen keuangan perusahaan.Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan 
penelitian ini dapat menjadi acuan dan referensi bagi penelitian selanjutnya yang tertarik 
untuk meneliti tentang audit manajemen keuangan. Sedangkan bagi perusahaan, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan untuk mengetahui bagaimana audit 
manajemen keuangan pada PT Tunas Baru Lampung dapat mendukung keseluruhan upaya 
pencapaian tujuan sasaran perusahaan.  
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Jumlah Wisatawan  
Istilah wisata sangat berhubungan dengan perjalanan wisata yang merupakan 
suatu perubahan tempat tinggal seseorang secara sementara di luar tempat tinggalnya 
(Wihoho, 2006, h. 24). Wisatawan adalah seseorang yang melakukan perjalanan 
wisata disebut juga (tourist) apabila tinggal kurang lebih 24 jam di suatu wilayah 
atau negara yang dikunjungi. Apabila kurang dari 24 jam, maka mereka disebut 
pelancong (excursionist) (Wihoho, 2006, h.24-25).  
2.1.2 Jumlah Hotel 
Pemerintah Indonesia menurunkan peraturan yang dituangkan dalam Surat 
Keputusan Menteri Pariwisata, Pos, dan Telekomunikasi No. KM 
37/PW.340/MPPT-86 tentang Peraturan Usaha dan Penggolongan Hotel yang 
menyebutkan Hotel adalah sebuah akomodasi yang mempergunakan sebagian atau 
seluruh bangunan untuk menyediakan jasa penginapan, makanan, dan minuman serta 
jasa penunjang lainnya bagi umum yang dikelola secara komersial.  
2.1.3 Laju Inflasi 
Inflasi adalah suatu keadaan dimana terjadi kenaikan harga secara terus menerus 
(continue) dalam suatu perekonomian suatu negara (Sukirno, 2012, h.340). Laju 
inflasi dihitung berdasarkan harga konsumen berbagai jenis komoditas. Beberapa 
komoditas tersebut adalah bahan makanan, makanan jadi, perumahan, sandang, 
kesehatan, pendidikan, dan transportasi. Tingkat daya beli umum yang mengacu 
pada kemampuan dari satuan moneter untuk membeli barang atau jasa memiliki 
hubungan terbalik dengan harga dari barang – barang atau jasa yang menjadi 
pertukarannya. 
2.1.4 Pendapatan Asli Daerah 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
4 
Peran pemerintah sangat diperlukan dalam mendorong tingkat kunjungan 
wisatawan, tingkat pertumbuhan pembangunan hotel dan laju inflasi di Kota 
Palembang karena akan mempengaruhi penerimaan Pajak Hotel sebagai PAD. 
Pendapatan Asli Daerah ( PAD ) adalah pendapatan yang diperoleh daerah yang 
dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan perundang – undangan (Yani, 
2007 h. 13). Menurut Menurut Peraturan  Daerah Kota palembang No 11 Tahun 
2010, Pajak Daerah adalah kontribusi wajib pajak kepada daerah yang terutang oleh 
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang – undang, dengan 
tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan Daerah 
bagi sebesar – besarnya kemakmuran rakyat. 
 Pajak Hotel sendiri merupakan pajak yang dikenakan atas jasa pelayanan yang 
diberikan oleh pihak hotel. Subjek Pajak Hotel adalah badan atau orang pribadi yang 
melakukan pembayaran atas transaksi penggunaan jasa hotel kepada orang pribadi 
atau badan yang mengusahakan hotel. Objek Pajak Hotel adalah pelayanan yang 
disediakan oleh hotel dengan pembayaran, termasuk jasa penunjang sebagai 
kelengkapan hotel yang sifatnya memberikan kemudahan dan kenyamanan, 
termasuk fasilitas olahraga dan hiburan. Tarif pajak hotel di tetapkan sebesar 10% 
(Sepuluh persen). Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 11 tahun 2010 Kota 
Palembang, Masa pajak adalah jangka waktu 1 (satu) bulan kalender yang menjadi 
dasar bagi wajib pajak untuk menghitung, menyetor dan melaporkan pajak yang 
terhutang yang sesuai dengan peraturan perundang – undangan yang berlaku. Setiap 
wajib pajak wajib mengisi SPTPD  yang ditanda tangani oleh wajib pajak atau 
kuasanya yang harus disampaikan selambat – lambatnya 10 (sepuluh) hari setelah 
berakhirnya masa pajak.  
2.2 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Pajak Hotel 
Sutrisno (2002) menyatakan, Beberapa faktor yang mempengaruhi penerimaan pajak 
hotel adalah sebagai berikut :   
A. Jumlah Wisatawan 
Usaha mendukung peningkatan jumlah wisatawan yang berkunjung diperlukan 
pembangunan kepariwisataan yang mengarahkan pada peningkatan peran pariwisata 
dalam kegiatan ekonomi yang dapat menciptakan lapangan kerja serta kesempatan 
berusaha dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat serta penerimaan 
daerah (Wihoho, 1990, h.26). 
B. Jumlah Hotel 
Hotel merupakan usaha jasa pelayanan yang cukup rumit pengelolaannya, dengan 
menyediakan berbagai fasilitas yang dapat dipergunakan oleh tamunya selama 24 jam 
(untuk bintang 4 dan 5). Usaha perhotelan dapat menunjang kegiatan para wisatawan 
dalam melakukan perjalanan mengunjungi daerah – daerah tujuan wisata dan 
membutuhkan tempat untuk menginap, makan dan minum serta hiburan (Sulistiyono, 
2007 h. 12). Jika kebutuhan akan hotel terus meningkat, maka dapat dipastikan 
pertumbuhan jumlah hotel di Kota Palembang dipastikan akan mempengaruhi  
penerimaan pajak hotel.  
 
 
 
 
C. Laju Inflasi   
Inflasi akan menimbulkan efek – efek buruk seperti, Inflasi akan menurunkan 
pendapatan rill orang – orang yang berpendapatan tetap karena pada umumnya kenaikan 
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upah tidak akan secepat kenaikan harga – harga maka inflasi akan menurunkan upah rill 
dari orang – orang yang berpendapatan tetap sehingga orang akan lebih cendrung 
melakukan saving pada saat terjadi inflasi karena nilai rill dari uang akan menurun 
apabila inflasi berlaku (Sukirno, 2012, h. 339).  
2.3 Kerangka Pikir 
 
 
                                                               (+)  
   
                                                     
                                                      (+) 
 
 
                                                       (+) 
 
               
 Sumber : Diolah oleh Penulis, 2015 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
2.4 Hipotesis 
Berdasarkan hal diatas analisis hipotesis terhadap masalah yang dibahas ialah sebagai 
berikut:  
H1: Jumlah wisatawan, jumlah hotel, dan laju inflasi berpengaruh secara parsial terhadap 
penerimaan pajak hotel di kota Palembang. 
H2:  Jumlah wisatawan, jumlah hotel, dan laju inflasi berpengaruh secara simultan terhadap 
penerimaan pajak hotel di kota Palembang.  
 
3. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dilihat dari jenis data yang bersifat 
angka dengan variabel independen Jumlah Wisatawan (X1), Jumlah Hotel (X2), Laju 
Inflasi (X3), dan Penerimaan Pajak Hotel (Y) sebagai variabel dependennya. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder yang menggunakan deret berkala (time 
series) atau data runtun waktu empat tahun yaitu tahun 2011 – 2014. Data jumlah 
wisatawan, jumlah hotel, dan laju inflasi di peroleh langsung dari Badan Pusat Statistik 
(BPS) Kota Palembang. Sedangkan, data penerimaan pajak hotel di peroleh langsung dari 
Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi karena data yang diperlukan dalam 
penelitian ini merupakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik yaitu 
Data jumlah wisatawan, jumlah hotel, dan laju inflasi dan data penerimaan pajak hotel 
yang bersumber dari Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik dan uji 
hipotesis dengan metode analisis regresi linier berganda. Bentuk umum dari model 
persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
Y = α + β1x1 + β2x2 + β3x3  + εi 
Keterangan :  
Jumlah 
Wisatawan 
(X1) 
 
(X1) 
Jumlah Hotel
(X2) 
Laju Inflasi 
(X3) 
Penerimaan 
Pajak Hotel (Y) 
 
e 
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Y : Penerimaan Pajak Hotel 
X1 : Jumlah Wisatawan 
X2 : Jumlah Hotel 
X3 : Laju Inflasi 
α  : Konstanta  
β1- β3  : Koefisien regresi  
  εi  : Error  
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Hasil Penelitian  
Data Realisasi jumlah penerimaan pajak hotel, jumlah wisatawan, jumlah hotel, dan 
laju inflasi Kota Palembang tahun 2011 – 2014 perbulan disajikan dalam tabel sebagai 
beikut:  
Tabel 4.1 
Penerimaan Pajak Hotel Serta Perkembangan Jumlah Wisatawan, Jumlah 
Hotel, dan Laju Inflasi Kota Palembang 
Tahun Bulan X1 
(Orang) 
X2 
(Unit) 
X3 
(%) 
Y 
 (Rp) 
2011 Januari 253,458 121 0.82 1.628.319.330 
Februari 255,649 121 -0.32 782.147.005 
Maret 262,933 121 -0.77 1.963.903.350 
April 276,731 122 -0.28 1.416.384.497 
Mei 280,594 122 0.79 1.062.804.560 
Juni 305,406 123 0.65 1.503.940.082 
Juli 293,372 123 0.70 2.088.667.299 
Agustus 271,592 125 0.69 1.625.297.633 
September 294,404 125 0.59 1.287.201.806 
Oktober 309,044 125 0.50 1.104.922.167 
November 803,218 126 0.02 2.553.696.785 
Desember 400,099 126 0.35 1.579.415.389 
2012 Januari 152,075 126 0.17 2,909,219,244 
Februari 281,059 126 -0.44 1,359,727,179 
Maret 157,759 125 0.04 1,433,206,497 
April 166,038 129 0.49 1,403,803,125 
Mei 168,356 128 0.08 1,345,837,276 
Juni 183,244 128 0.68 1,427,236,776 
Juli 137,433 122 0.49 1,734,715,872 
Agustus 116,818 122 0.51 985,041,105 
September 128,500 126 -0.29 1,434,312,866 
Oktober 147,776 125 0.41 1,832,784,129 
November 177,332 124 0.24 1,789,357,574 
Desember 230,532 124 0.32 2,206,812,828 
2013 Januari 87,514 124 0.64 2,438,654,279 
Februari 127,159 126 0.71 1,470,158,702 
Maret 150,295 126 0.85 2,407,810,117 
April 123,354 127 0.44 2,164,416,322 
Mei 135,075 127 -0.41 2,365,373,873 
Juni 138,083 127 1.18 2,709,493,275 
Juli 85,611 128 2.92 2,696,227,350 
Agustus 136,978 128 0.58 2,276,723,882 
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September 171,222 129 -0.44 2,335,110,682 
Oktober 161,710 130 0.83 4,034,401,093 
November 169,381 130 -0.05 2,593,957,687 
Desember 180,735 130 0.04 3,228,567,013 
2014 Januari 95,970 130 1.07 2,866,924,752 
Februari 139,446 130 -0.24 3,164,667,077 
Maret 164,818 130 -0.20 2,624,843,581 
April 135,273 131 -0.14 3,365,653,590 
Mei 148,127 131 -0.03 3,063,479,481 
Juni 151,425 131 0.54 3,435,650,281 
Juli 93,884 132 0.89 3,100,233,394 
Agustus 150,214 132 0.10 2,163,104,459 
September 187,767 133 0.47 3,479,690,076 
Oktober 177,336 134 0.80 4,115,547,879 
November 185,748 134 2.10 3,748,337,705 
Desember 198,199 134 2.75 3,741,413,285 
Sumber: BPS dan Dispenda Kota Palembang, 2015 
4.1.1 Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Berikut hasil uji regresi linier berganda untuk penelitian ini : 
     Tabel 4.2 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
  
 
 
 
 
 
M
model Regresi berganda hasil analisis tabel 4.2 adalah : 
Pajak Hotel =  -20.404.067.727 + 124 Wisatawan+ 177.641.811 Hotel + 
128.985.265 Inflasi + e 
Berdasarkan hasil persamaan model regresi menunjukkan bahwa nilai konstanta 
sebesar -20.404.067.727, Hal ini menunjukkan bahwa variabel jumlah wisatawan, 
jumlah hotel, dan laju inflasi dianggap konstan maka, Penerimaan pajak hotel secara 
konstan akan menurun sebesar -20.404.067.727. Koefisien regresi pada variabel 
jumlah wisatawan sebesar 124 menunjukkan bahwa apabila variabel jumlah 
wisatawan bertambah sebanyak satu satuan, maka variabel jumlah wisatawan akan 
bertambah sebesar 124 dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. Koefisien 
regresi pada variabel jumlah hotel sebesar 177.641.811 menunjukkan bahwa apabila 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -
20404067727,9
86 
3051366876,74
4 
 -6,687 ,000 
Wisatawa
n 
124,624 755,767 ,016 ,165 ,870 
Hotel 177641811,047 23780647,754 ,752 7,470 ,000 
Inflasi 128985265,651 118393120,258 ,107 1,089 ,282 
 Sumber: Diolah oleh  Penulis, 2015 
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variabel jumlah hotel bertambah sebanyak satu satuan, maka variabel jumlah hotel 
akan bertambah sebesar 177.641.811 dengan asumsi variabel independen lainnya 
tetap. Koefisien regresi pada variabel laju inflasi sebesar 128.985.265 menunjukkan 
bahwa apabila variabel laju inflasi bertambah sebanyak satu satuan, maka variabel 
laju inflasi akan bertambah sebesar 128.985.265 dengan asumsi variabel independen 
lainnya tetap.  
4.1.2 Koefisiensi Determinasi (R
2
) 
Koefisiensi determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Y) sedangkan 
sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model (Sanusi, 2011, h. 136). Hasil 
Koefisiensi determinasi  dijelaskan oleh tabel 4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Koefisiensi Determinasi (R
2
) 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 
,785
a
 ,615 ,589 558,844,387.921 
  Sumber: Diolah Penulis, 2015 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,615 atau 
61,5%. Artinya variabel penerimaan pajak hotel (Y) dijelaskan atau dipengaruhi 
sebesar 61,5% oleh variabel jumlah wisatawan (X1), jumlah hotel (X2), dan laju 
inflasi (X3). Sedangkan sisanya sebesar  38,5% dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar persamaan regresi atau yang tidak diteliti dalam penelitian ini 
seperti pendapatan perkapita dan jumlah penduduk . 
4.1.3 Uji Parsial (Uji t) 
Hasil persamaan regresi linear berganda dapat dilihat dari tabel 4.2 sebelumnya, 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai ttabel dengan taraf nyata (α) 
sebesar 0,05 (5%) serta df = n-k = 45 adalah sebesar 1,680.  
Hasil persamaan regresi linear berganda pada tabel 4.2 diketahui bahwa variabel 
Jumlah wisatawan (X1) memiliki t hitung sebesar 0,165 nilai ini lebih kecil dari nilai t 
tabel yaitu 1,680 dan nilai Sig t   sebesar 0,870 lebih besar dari 0,05. Maka Ha1.1 
ditolak dan H01.1 diterima, Hal ini juga menjelaskan bahwa secara parsial jumlah 
wisatawan (X1) tidak berpengaruh terhadap penerimaan pajak hotel (Y). 
Berdasarkan hasil persamaan regresi linear berganda pada tabel 4.2 diketahui 
bahwa variabel Jumlah Hotel (X2) memiliki t hitung sebesar 7,470 nilai ini lebih besar 
dari nilai t tabel yaitu 1,680 dan nilai Sig t   sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 Maka 
Ha1.2 diterima dan H01.2 ditolak Hal ini juga menjelaskan bahwa secara parsial jumlah 
hotel  (X2)  berpengaruh terhadap penerimaan pajak hotel (Y). 
Berdasarkan hasil persamaan regresi linear berganda pada tabel 4.2 diketahui 
bahwa variabel Laju inflasi (X3) memiliki t hitung sebesar 1,089 nilai ini lebih kecil dari 
nilai t tabel yaitu 1,680 dan nilai Sig t   sebesar 0,282 lebih besar dari 0,05 Maka Ha1.3 
ditolak dan H01.3 diterima.  Hal ini juga menjelaskan bahwa secara parsial Laju inflasi 
(X3) tidak berpengaruh terhadap penerimaan pajak hotel (Y). 
4.1.4 Uji Simultan (Uji f) 
Uji hipotesis simultan digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 
(X) secara bersama – sama  terhadap variabel dependen (Y) (Anwar, 2011, h. 137). 
Hasil pengujian dijelaskan dalam tabel 4.4 sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
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Uji Simultan (Uji f) 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 21992202342
282715000,0
00 
3 
733073411409423
8700,000 
23,473 ,000
b
 
Residual 13741510196
095726000,0
00 
44 
312307049911266
500,000 
  
Total 35733712538
378440000,0
00 
47    
Sumber: Diolah penulis, 2015 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai f hitung  
sebesar 23,473 (Sig f =0,000) sedangkan, sedangkan nilai Ftabel untuk taraf nyata (α) 
sebesar 5% serta df1 = k-1 dan df2 = n-k yaitu df1 = 2 dan df2 = 46 adalah sebesar 
3,01 sehingga,  f hitung >  daripada f tabel (23,473 > 3,01) dan Sig f  <  0,05 (0,000 < 
0,05). Dengan demikian Ha2 diterima dan H02 ditolak yang berarti secara bersama – 
sama variabel jumlah wisatawan (X1), jumlah hotel (X2), dan laju inflasi (X3) 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel penerimaan pajak hotel (Y). 
4.2 Pembahasan 
4.2.1 Pengaruh jumlah wisatawan, jumlah hotel dan laju inflasi terhadap penerimaan 
pajak hotel di Kota Palembang secara parsial. 
a) Pengaruh jumlah wisatawan terhadap penerimaan pajak hotel di Kota 
Palembang 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel jumlah wisatawan tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan pajak hotel. Dari hasil 
persamaan regresi liniar berganda pada tabel 4.2 diketahui bahwa variabel jumlah 
wisatawan (X1) memiliki t hitung sebesar 0,165 nilai ini lebih kecil dari nilai t tabel 
yaitu 1,680 dan nilai Sig t   sebesar 0,870 lebih besar dari 0,05. Maka Ha1.1 yang 
menyatakan bahwa jumlah wisatawan bepengaruh secara signifikan terhadap 
penerimaan pajak hotel di kota Palembang ditolak dan H01.1 yang menyatakan 
bahwa jumlah wisatawan tidak berpengaruh terhadap penerimaan pajak hotel 
diterima.  
Jumlah wisatawan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan 
pajak hotel di duga karena Berdasarkan data yang diperoleh kunjungan 
wisatawan nusantara dan mancanegara ke kota Palembang meningkat signifikan 
apabila diadakan event – event yang bersifat nasional maupun internasional 
sementara jika pada hari biasanya lebih sedikit. Selain itu, Kurangnya 
pembangunan kepariwisataan yang mengarahkan pada peningkatan peran 
pariwisata dalam kegiatan ekonomi (Wihoho, 1990, h.26)  diduga menjadi salah 
satu penyebab jumlah wisatawan tidak berpengaruh terhadap penerimaan pajak 
hotel di Kota Palembang. 
b) Pengaruh jumlah wisatawan terhadap penerimaan pajak hotel di Kota 
Palembang 
Hasil penelitian ini menunjukkan variabel jumlah hotel berpengaruh secara 
signifikan terhadap terhadap penerimaan pajak hotel. Dari hasil persamaan 
regresi linear berganda pada tabel 4.2 diketahui bahwa variabel Jumlah Hotel 
(X2) memiliki t hitung sebesar 7,470 nilai ini lebih besar dari nilai t tabel yaitu 1,680 
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dan nilai Sig t   sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 Maka Ha1.2  yang menyatakan 
bahwa jumlah hotel berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan pajak 
hotel di Kota Palembang diterima dan H01.2  yang menyatakan bahwa jumlah hotel 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan pajak hotel di Kota 
Palembang ditolak. 
Jumlah hotel berpengaruh terhadap penerimaan pajak hotel di Kota 
Palembang dikarenakan tingkat pembangunan hotel di Kota Palembang yang 
cukup meningkat setiap tahunnya yang menunjukkan bahwa permintaan akan 
tempat menginap (Hotel) cukup besar sehingga penerimaan dari pajak hotel juga 
akan meningkat. Usaha perhotelan dapat menunjang kegiatan para wisatawan 
dalam melakukan perjalanan mengunjungi daerah – daerah tujuan wisata dan 
membutuhkan tempat untuk menginap, makan dan minum serta hiburan. Jika 
kebutuhan akan hotel terus meningkat, maka dapat dipastikan pertumbuhan 
jumlah hotel di Kota Palembang dipastikan akan mempengaruhi  penerimaan 
pajak hotel (Sulistiyono, 1999). 
c) Pengaruh jumlah wisatawan terhadap penerimaan pajak hotel di Kota 
Palembang 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel laju inflasi tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan pajak hotel di Kota 
Palembang. Dari hasil persamaan regresi linear berganda pada tabel 4.2 diketahui 
bahwa variabel Laju inflasi (X3) memiliki t hitung sebesar 1,089 nilai ini lebih kecil 
dari nilai t tabel yaitu 1,680 dan nilai Sig t   sebesar 0,282 lebih besar dari 0,05 
Maka Ha1.3 yang menyatakan bahwa laju inflasi berpengaruh secara signifikan 
terhadap penerimaan pajak hotel di Kota Palembang ditolak dan H01.3 yang 
menyatakan bahwa laju inflasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
penerimaan pajak hotel di Kota Palembang diterima. 
Laju inflasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan pajak 
hotel di Kota Palembang dikarenakan Inflasi akan menimbulkan efek – efek 
buruk seperti, Inflasi akan menurunkan pendapatan rill orang – orang yang 
berpendapatan tetap karena pada umumnya kenaikan upah tidak akan secepat 
kenaikan harga – harga maka inflasi akan menurunkan upah rill dari orang – 
orang yang berpendapatan tetap sehingga orang akan lebih cendrung melakukan 
saving pada saat terjadi inflasi karena nilai rill dari uang akan menurun apabila 
inflasi berlaku (Sukirno,2012).   
4.2.1 Pengaruh jumlah wisatawan, jumlah hotel dan laju inflasi terhadap penerimaan 
pajak hotel di Kota Palembang secara simultan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah wisatawan, jumlah hotel, dan laju 
inflasi berpengaruh secara simultan terhadap penerimaan pajak hotel. Berdasarkan 
hasil perhitungan tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai f hitung  sebesar 23,473 (Sig f 
=0,000) jadi, f hitung >  daripada f tabel (23,473 > 3,20) dan Sig f  <  0,05 (0,000 < 
0,05). Dengan demikian Ha2 diterima dan H02 ditolak yang berarti secara bersama – 
sama variabel jumlah wisatawan (X1), jumlah hotel (X2), dan laju inflasi (X3) 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel penerimaan pajak hotel (Y). 
Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi R
2
 –enunjukkan bahwa variabel 
independen yaitu jumlah wisatawan,jumlah hotel dan laju inflasi memiliki pengaruh 
yang kuat terhadap variabel dependen yaitu penerimaan pajak hotel sebesar 61,5% . 
Dengan semakin meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan nusantara dan 
mancanegara ke Kota Palembang dapat mendorong peningkatan pertumbuhan 
jumlah hotel di Kota Palembang dan dengan meningkatnya jumlah hotel dapat 
menigkatkan jumlah penerimaan pajak hotel di Kota Palembang selain itu inflasi 
juga berpengaruh positif terhadap pengelola hotel karena meningkatkan jumlah 
keuntungan dari transaksi yang dilakukan sehingga dapat meningkatkan penerimaan 
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pajak hotel di Kota Palembang. Hasil penelitian secara simultan juga sejalan dengan 
teori yang diungkapkan sebelumnya yang menyatakan bahwa jumlah wisatawan, 
jumlah hotel, dan laju inflasi merupakan faktor – faktor yang mempengaruhi 
penerimaan pajak hotel (Sutrisno, 2002). 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data dalam pemungutan pajak hotel di 
Kota Palembang tahun 2011 – 2014 maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Jumlah hotel berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan pajak hotel secara 
parsial, Sedangkan jumlah wisatawan dan laju inflasi tidak berpengaruh terhadap 
penerimaan pajak hotel. Hal ini dikarenakan tingkat pembangunan hotel di Kota 
Palembang yang cukup meningkat setiap tahunnya yang menunjukkan bahwa 
permintaan akan tempat menginap (Hotel) cukup besar sehingga penerimaan dari pajak 
hotel juga akan meningkat. 
2. Jumlah wisatawan, jumlah hotel, dan laju inflasi secara simultan mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap penerimaan pajak hotel di Kota Palembang. Hal ini 
dikarenakan meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan nusantara dan mancanegara ke 
Kota Palembang dapat mendorong peningkatan pertumbuhan jumlah hotel di Kota 
Palembang dan dengan meningkatnya jumlah hotel dapat meningkatkan jumlah 
penerimaan pajak hotel di Kota Palembang. Selain itu, inflasi juga berpengaruh positif 
terhadap pengelola hotel karena meningkatkan jumlah keuntungan dari transaksi yang 
dilakukan sehingga dapat meningkatkan penerimaan pajak hotel di Kota Palembang. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data terhadap penerimaan pajak hotel di 
Kota Palembang maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Disarankan kepada pemerintah daerah Kota Palembang untuk terus meningkatkan 
jumlah kunjungan wisatawan dengan cara meningkatkan pembangunan jumlah tempat 
wisata dan hiburan serta harus lebih sering mengadakan event – event  baik nasional 
maupun internasional di Kota Palembang, Walaupun berdasarkan penelitian ini tidak 
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak hotel namun, jumlah wisatawan 
tetap berpengaruh terhadap jumlah hotel di Kota Palembang. 
2. Bagi penyedia jasa hotel di Kota Palembang agar tetap meningkatkan pelayanan 
terhadap jasa hotel baik secara personal maupun fasilitas yang diberikan kepada tamu 
yang menginap sehingga tamu akan lebih merasa nyaman dan lebih betah untuk 
menginap di hotel. 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan topik yang sama agar 
menggunakan indikator lain sebagai variabel independen karena berdasarkan hasil 
pengujian koefisien determinasi hanya 61,5%   penerimaan pajak hotel dipengaruhi oleh 
jumlah wisatawan, jumlah hotel, dan laju inflasi dan sisanya 38,5% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini seperti pendapatan perkapita 
dan jumlah penduduk.  
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